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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peneliti telah melakukan penelitian pada mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta Program Studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2017. Berdasarkan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, deskrispi data tiap variabel 

telah dipaparkan, serta analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Belajar dan Minat 

Melanjutkan Studi dengan hasil t-hitung sebesar 46,672 > t-tabel sebesar 

1,976. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Motivasi Belajar, maka 

semakin tinggi pula Minat Melanjutkan Studi. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Teman Sebaya 

dan Minat Melanjutkan Studi dengan hasil t-hitung sebesar 16,724 > t-tabel 

sebesar 1,976. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengaruh 

Lingkungan Teman Sebaya, maka semakin tinggi pula Minat Melanjutkan 

Studi.  

3. Pada tabel uji F terlihat bahwa nilai F-tabel sebesar 3,06, sedangkan F-hitung 

mempunyai nilai 1251,733 yang mana lebih besar dari F-tabel sehingga H0
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ditolak. Terlihat dari penjelasan tersebut bahwa  Motivasi Belajar dan 

Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama memiliki pengarus simultan 

terhadap Minat Melanjutkan Studi. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan 

Teman Sebaya terhadap Minat Melanjutkan Studi pada mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta Program Studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2017, dapat 

diketahui bahwa Motivasi Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat Melanjutkan Studi. Dimana semakin 

tinggi Motivasi Belajar yang dimiliki oleh mahasiswa dan semakin baik pengaruh 

Lingkungan Teman Sebaya, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk 

melanjutkan studi. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu ditingkatkan dengan 

adanya lingkungan yang baik dari teman sebaya sehingga semakin meningkatnya 

minat mahasiswa untuk melanjutkan studi. 

Hasil perhitungan rata-rata skor hitung variabel Minat Melanjutkan Studi 

yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, indikator nilai bagi masyarakat 

yang miliki presentase paling tinggi sebesar 29%, hal ini baik karena menyadarkan 

kepada mahasiswa betapa pentingnya persaingan global dimasa mendatang. 

Sedangkan untuk indikator aspirasi mendapatkan presentase terkecil sebesar 16%, 

hal ini perlu ditingkatkan lagi seperti menanamkan harapan dan tujuan 
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keberhasilan dimasa mendatang dalam diri mahasiswa agar mahasiswa memiliki 

minat yang tinggi untuk melanjutkan studinya. 

Selain itu dari hasil rata-rata skor hitung variabel Motivasi Belajar, indikator 

efikasi diri yang memiliki presentase paling tinggi sebesar 38%. Hal ini 

membuktikan bahwa meningkatkan kepercayaan diri juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa. Sedangkan untuk indikator karir memiliki nilai 

presentase terendah sebesar 13%, hal ini perlu ditingkatkan karena betapa 

pentingnya persaingan di masa mendatang untuk mendapatkan suatu pekerjaan 

yang layak. 

Tidak hanya faktor Motivasi belajar saja yang dapat mempengaruhi Minat 

Melanjutkan Studi, tertapi terdapat skor rata-rata hitung variabel Lingkungan 

Teman Sebaya yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, indikator 

kompetensi sosial dengan teman sekelas yang memiliki presentase paling tinggi 

sebesar 67%, hal ini perlu ditingkatkan karena menyadarkan mahasiswa untuk 

menumbuhkan persaiangan yang baik antar teman sekelas. Seperti halnya 

persaingan untuk mendapatkan nilai mata kuliah tinggi dan mencapai Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) cum laude. Sedangkan untuk indikator pengaruh 

kelompok teman sebaya memiliki presentase terkecil sebesar 33%, hal ini perlu 

ditingkatkan karena kelompok teman sebaya memiliki banyak pengaruh dalam 

segala hal, baik itu keburukan ataupun kebaikan. Tentunya sesuatu yang 

mendatangkan kebaikan sangat diperlukan untuk mempengaruhi individu, seperti 
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halnya dalam pembelajaran, mahasiswa dan kelompok teman sebayanya saling 

berdiskusi membahas mata kuliah.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengalami beberapa keterbatasan atau kesulitan dalam 

melaksanakan penelitian yang menimbulkan kemungkinan besar bahwa akan 

dikalukan penelitian lanjutan. Hal-hal tersebut Peneliti yakini masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, diantranya yaitu: 

1. Variabel terikat yaitu minat melanjutkan studi tidak hanya dipengaruhi oleh 

motivasi belajar dan lingkungan teman sebaya, melainkan masih banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhinya. 

2. Keterbatasan waktu, biaya yang dikeluarkan, dan keadaan lingkungan yang 

saat ini sedang dilanda pandemi Covid-19 sehingga Peneliti tidak dapat 

memperdalam hasil penelitian. 

3. Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya dapat diaplikasikan atau 

digeneralisasikan kepada Perguruan Tinggi lain yang memiliki karakteristik 

berbeda dengan karakteristik objek pada penelitian ini. 

D. Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan kesimpulan, implikasi, dan keterbatasan penelitian di atas, maka 

Peneliti memberikan rekomendasi bagi Peneliti selanjutnya sebagai bahan 

masukan, yaitu: 
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1. Penelitian ini menggunakan variabel motivasi belajar dan lingkungan teman 

sebaya. Peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penlitian yang serupa 

disarankan untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel lainnya yang 

diprediksi dapat mempengaruhi minat melanjutkan studi, seperti prestasi 

belajar, bakat, pengarahan kerja, sosial ekonomi, dan lain sebagainya. 

2. Apabila Peneliti lain ingin mengambil variabel yang sama, maka disarankan 

untuk meningkatkan kualitas penelitian, selanjutnya dengan 

menyempurnakan hasil penelitian ini dan penelitian terdahulu dengan cara 

menambah jumlah sampel penelitian, mengganti objek penelitian yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian sehingga hasil penelitian yang akan datang 

lebih bervariasi. Menggunakan lebih banyak referensi dari buku-buku dan 

jurnal-jurnal nasional maupun internasional sebagai acuan untuk hasil 

penelitian yang lebih maksimal 


